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ABSTRAK 

 

Curah hujan merupakan fenomena alam yang memiliki peran krusial dalam kehidupan 

manusia dan ekosistem di dunia. Prediksi curah hujan yang akurat memainkan peran 

penting dalam mengelola sumber daya alam serta dalam upaya mitigasi dan 

perencanaan yang lebih baik terkait pengelolaan air, keselamatan masyarakat, serta 

pembangunan infrastruktur. Model yang digunakan dalam peramalan curah hujan 

dalam penelitian ini adalah model hybrid SARIMAX-LSTM (Seasonal Autoregressive 

Integrated Moving Average with Exogenous Variable – Long Short Term Memory). 

Model SARIMAX adalah model SARIMA dengan tambahan variabel eksogen, dalam 

penelitian ini berupa nilai persentase kelembaban udara dalam periode waktu yang 

sama. Selain itu, model LSTM digunakan untuk menutupi kekurangan model 

SARIMAX, yaitu kurang mampu menangani peramalan jangka panjang dan non-linear 

secara efisien. Penelitian dimulai dengan menjalankan model SARIMAX, kemudian 

residu dari hasil model tersebut diolah dengan model LSTM. Model terbaik yang 

diperoleh adalah model SARIMAX (2,1,0)(2,1,0)(12) dan model LSTM yang 

menggunakan fungsi aktivasi Relu dengan jumlah window size 12, batch size sebanyak 

32, dan memiliki 2 hidden layer dengan parameter optimal sebanyak 128 neurons serta 

melalui proses pelatihan sejumlah 25 epochs.  Hasil akhir peramalan curah hujan Kota 

Bandung menunjukkan bahwa model hybrid SARIMAX-LSTM lebih baik 

dibandingkan model SARIMAX, dengan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Maret 

sebesar 375,291 mm dan curah hujan terendah terjadi pada bulan September sebesar 

57,535 mm. 

 

Kata Kunci : runtun waktu, curah hujan, SARIMAX, LSTM, SARIMAX-LSTM.  
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ABSTRACT 

 

Rainfall is a natural phenomenon that plays a crucial role in human life and ecosystems 

around the world. Accurate rainfall prediction plays an important role in managing 

natural resources as well as in mitigation efforts and better planning related to water 

management, public safety, and infrastructure development. The model used in rainfall 

forecasting in this study is the hybrid SARIMAX-LSTM (Seasonal Autoregressive 

Integrated Moving Average with Exogenous Variable - Long Short Term Memory) 

model. The SARIMAX model is a SARIMA model with additional exogenous variables, 

in this study in the form of the percentage value of air humidity in the same time period. 

In addition, the LSTM model is used to cover the shortcomings of the SARIMAX model, 

which is less able to handle long-term and non-linear forecasting efficiently. The 

research begins by running the SARIMAX model, then the residuals from the model 

results are processed with the LSTM model. The best model obtained is the SARIMAX 

(2,1,0)(2,1,0)(12) model and the LSTM model which uses the Relu activation function 

with a window size of 12, batch size of 32, and has 2 hidden layers with optimal 

parameters of 128 neurons and through a training process of 25 epochs. The final 

results of Bandung City rainfall forecasting show that the hybrid SARIMAX-LSTM 

model is better than the SARIMAX model, with the highest rainfall occurring in March 

at 375.291 mm and the lowest rainfall occurring in September at 57.535 mm. 

 

Key Words : time series, precipitation, SARIMAX, LSTM, SARIMAX-LSTM. 
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